BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilab pelatibion berbasis kompetensi muncul sebagai akibal adanya
ketidaksepadanan (mismesch) antora supply lulusan lembaga pendidikan dan
lembaga pelatihan dengan demand (kebtuhai posar kerja/industri. Mismatch ini
terjadi knrena tidok gds K i il yangdibutubkon dengan apa yang

SDM yang berkompetens: sesuas Standa TSH | .4"-.1 ja Nasional Indonesia
(SKKNI) bidang Animasi yang telah ditetapkan pads Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan BRI No! 400 Tahun 20014, Pada pelatihan ini akan difokuskan
pads kompetensi terkait pembustan gambar gerak don di akhir diklat akan
diadakan uji kompetensi yang bertujuan dengan kompetensi tersebut  dihorapkan
peserta diklat siap dan ahli menjadi sebagai 3D Animator level junior{2].
Menyadari akan pentingnva keahlian pembuatan gerak animasi 3D dalam
industri animasi. Oleh karena itu penulis mengikuti program sertifikasi tersebut



puna mengembangkan potensi yang dimiliki serta bisa menyesumkan kompetensi
dengan standar industri animasi & Indonesia,

1.2 Profil BDI Denpasar

Sejarah BDI Denposar

Balai Diklot Industri Eng,mnal ¥l Dmpnmr yang pada awal terbentuknya

An D&j.l_llnﬂum'idilinghmgnnﬁmmt'
ori Perindustrian No. 40/M-Ind/Per/S/2014 Tén

igan lingkup pelayanan
bidang induseri kreatif,
Melihat  pertun RN E P asional  dan  potensi
perkemibangannys, salah salu langkah strategis vang dilakukan kementenan
perindustrian dalam pengembangan industn keeatif adalah melalui pembangunan
Pusat Indusiri Kreatif Bali (Bali Creative Indusiry Center) yang dilengkapi
ditunjang dengan berbagai penyediaan fasilitas pendukung sehingga dihurapkan
dapat menjadi pusat pertumbuhan dan pengembangan industri Kreatif digital



center, software, animasi, kerajinan, barang seni, dan wimusaha baru bidang
digital creative.

Adapun tugas BDM Denpasar adalah melaksanakan diklai bagi SDM
indusiri dengan spesialisasi animasi. kerajinan dan barang seni. Untuk dapat
meelaksanakan tugs tersebut BDI denpasar mempunyai Fungsi :

I, Pelaksanaan diklat berbasis spesialisasi dan kompetensi sesuai dengan

; ; ™ 'Fu-" kerajinan, dan
perpustnkaan, selain itu dilengkapi fasilitas penunjang yvakni asrama 51 kamar
dengan kapasitas total 106 omng, ruang makan dan sarona ofah raga.

Keberadann Bdi Denpasar don fasilitas didalamnya diharspkan dapat
diakses dengan mudah oleh kalangan sdm industri untuk mendorong dava sning
industri melalul pengembangan sumber daya manusia yang mampu bersaing
dengan industri luar negerif3].



WVisi dan Misi
1. Visi

Menjadi pusai pendidikan dan pelatthan SDM indusiri berbasis
spesialisasi dan kompetensi bidang animusi, kerajinan dan barang seni dan
berdayu saing pada tahun 2025
Misi

Industri No. 192SLIND/PER/ 122012 disebutkan bahwa Balai Diklat Industri
Denpasar memiliki fokus spesialisasi pendidikan don pelatihan sumber daya
manusia indusir kreatif meliputi: animasi, kerajinan dan barang seni,

2. Fungsi

Dalam meloksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 2, BDI
Denpasar menyelenggarakan fungsi:



.

Penyusunan rencana dan progrem pendidikan dan pelatihan bagi
sumber days manusia industri.

Peloksanaan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja industri,

Denpasar dan"Sry Rahayu
serta Kelompok Jabatan



S february 2022 jam 08.00 -
i m lm

Jumat 25 febeoari 2022 - Selasa 8 maret 2022 dari jam 08.00 - [7.00 Membuat
Gerak Digital Character dengan jumlsh TTjam.

0% .45, sabtu 12 maret 202758

Sclasa 8 maret 2022 jam 1515 - 17.00 Membuat Gerak Digital Non Character
dan dilanjut di hari Rabu % maret 2022 jam 08.00 - 14.30 dengan jumlah 8jam



Rabu 9 maret 2022 jom 14.30 - 1730 di lonjot sampai han sabtu 12 maret 2022
Jum 08,00 - 08.45 Membuast Gernk Digire! Character dengan jumlah 24jam

Sabtu 12 maret 2022 jam 1615 - 1700 di lanjut hari semin 14 maret 2022 jam
08.00 - 11151515 - 1530 Membuat Gerak Digital Non Characier dengan

jumlah & jam

Sabitu 3.1, Ternpan Prinsip Dasar Animasi
12 Mar 2022 dilakukan pada cut/scene/shot sesuai
ceriti dun stenybaogied)

Membuat Gerak Digital Characier




Hari/ Tanggal

Mata Pelajaran
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(12 Kontrol Pergerakan Dal
Komponen/ Objek Model Diwji Coba)

Membuat Gerak Digital Character
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Diidentifikasi Sesuai Prosedur Walk

disie
file)
Character (2.3 Preview Gerok

dilakukan Sesuai dengan Prosedur)




Hari/ Tanggal

Moata Pelajaran JPL | Narasumber

Senin 14 maret
2022

Membuat Gerak Digiead Characeer 3 Instruktur

{33 Tahapan Kera disesoaikan
Stindor Proses Kerja)

Membuat Gerak Digita! Character
I-l':_.' iy QA Roorkl
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termasuk Dinlog Tervisualkon se

Digital}

Profect
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1.2.3 Timeline Pendaftaran




1.3.3 Storyboard

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata komposisi adalih
susunan, tata susun, teknik menyusun korangan agar diperoleh cerita indah dan
selaras. dan integrasi wama, garis dan bidang untuk mencapal kesatuan yang
harmonis[3].

Pose

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). arti kota pose adalah gaya
ammu sikap yang ditmpilkan ketika dipotret atau dilukis[3].



1.3.4 Keylrame

Keyframe dalam animasi merupakan gambaran gerakan animasi utaima yang
dignmbarkan perframe. Kevframe merspakan titik penting vang menjadi penanda
wernkan dari awal hingga akhir animasi.

1.3.5 Tahap Animasi

Dalam komponen animasi, geral e atou karokter dibual. Animator
harus membuat penemion. percaya babwa apa yang.mereka lihat di layar adalah
nyata dan hidug, A arakter harus memntami bobot dan wakiu tetapi juga

an waktu [9].

a dasamya adalah sebuab kerangka digh

nynmnnmﬁﬁdhiﬁimmmvﬂnd&nl

m sebuah Kerangka. Setelah diberi joint m
m"ﬁﬂhw

v, T——

it penjelasan oleh amimator legendagis Frank Thomus dan Ollie

CLLE D)o

Bertkut adalih 17 prinslp dagar animas dalam buky The Hluvion of Life:
Disreey Animation {1981



A Sepucishy amed Strecch

ancang terlebib dabulu.



layon. Prinsip inf menyatakan buhwa tiap elen
eolgan adegan (o) dhl.um film amimas:

; ! m:mbcﬂmkknmpuﬁim tepal. Komposisi yang tep s
Prinsip ini berkaitan dengan teknik menggamb

prinsip straight ahead action. Semeniara i sebush gerakan yang
dirancang dan lebih terencana bisa dikerjakin dengan berpedoman pada
prinsip pose fo pose action. Teknik vang biasa dipakai adalah dengan
mengawali membuat beberupa gambar kunci fkey frame = key pose) dan
diteruskan dengan membuat banyuk gambar pengisi finfetiveen) di antara
gambar kunci. Adegan animasi seseorang akan mengangkat beban yang
berat mungkin bisa diselesatkan dengan teknik ini.



E Follow Through & Overlupping Action




sfew in and slow

ditendang skan bergerak melayang membentuk lintasan  melengkung
{parabola) sampai dia jatuh ke tapah. Contoh lain adalsh gerak apggota

tubuh yang memiliki sendi sebagai poros gerak,



H Secondery detion

Timing merupakan prinsip yang sangat pentimg di dalam animasi,
Prinsip Stow in - Slow ot dan prinsip straight ahead action — pose to pose
action, sern prinsip follow through and overlapping action vang divraikan
di atas sangat tergantung dar pengaturan timing. Prinsip ini menjadi acuan
untuk mengatur durasi terjadinya sustu gerakan dan durasi percepatan-
keterlambatan perakan.



Setiap frame dalam animasi harus dikerjakon  sunggub-sunggih
dengan skill yang bagus yang mesti dimiliki oleh animator. Prinsip ini
menyatakan babwa gambar dalam smimasi, adapun teknik nya, mest
ditampilkan dengan kualitas bagus.
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